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Abstrak 
Kecamatan Satui Kabupaten Tanah 13umbu Provinsi Kalimantan Selatan merupakan salah satu daerah di 
Kalimantan Selatan ) ang memil iki potensi batubara yang cukup melimpah. Tujuan penelitian in i  adalah untuk 
mengetahui potensi dan sumberdaya batubara di area PT EPTI Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu 
Pro insi Kalimantan Selatan. Metode yang digunakan adalah metode pemetaan geologi yang meliputi : 
pengamatan pengukuran pada singkapan batubara. Total sumberdaya batubara tereka di area penelitian adalah 
1 1 . 5 5 2 5 . 1 5 0  ton. 

Kata Kunci:  Kecamatan Satui, batubara, dan sumberdaya. 

Abstract 

District Satui of Tanah Bumbu Region, Province of South Kalimantan is one of the areas in South Kalimantan 
which has the potential of coal. The purpose of this study was to determine the potential and resources of coal in 
PT EPTI areas at Satui District Tanah Bumbu, South Kalimantan. The method used is geological mapping which 
includes : observations, measurements at the coal outcrop. Total inferred coal resources in study area s 
l l.5525.150 tons. 

Key Word: Satui District, coal, and resources 

1.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 
Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu 

Provinsi Kalimantan Se)atan merupakan salah 
satu daerah di Kalimantan Selatan yang memi l ik i  
potensi batubara yang cukup mel impah. Potensi 
batubara di daerah tersebut telah ditarnbang oleh 
banyak perusahaan berskala besar-kecil, 
perusahaan asing maupun nasional/ lokal .  

EPTI rnerupakan salah satu pcrusahaan lokal 
yang rnerni l ik i  ijin pcrtarnbangan batubaru d i  
daerah Kecarnatan Satu i  Kebupaten Tnnuh 
Burnbu Provins] Ka l irnantan Sclalan (Gnmbar I ) .  
Konsesi rn i l i k  PT EPTI d i  dacrah Kcmntun Sntu i  
Kabupaten Tanah l lumbu dihngi mcnjudi dun 
kclompok atau cluster, ya i tu  Kclompuk Jombnng 
dan Kclornpok K m 2 1 .  Kclompuk Jombnng 
terdiri alas 6 Blok Konscsi (H JP  B11 t 1 1h 1 1rn) ,  y 1 1 i l 1 1 :  
I ) .  Blok Ka l imantnn Encr , j  l J 1 1 1 1 1 1 1 1  (l{IW),  2) .  
Blok Aulya Firdaus (Al") . 3). Ulol  HPTI 
(MIBlJ) ,  4) .  Blok Kuripan Jayu ( 1( , 1 ) ,  5) .  Ulol 
Bina Si laba (SLJ. {,).Blok K El J (l'c11Jnt11h11 1 1u11 1 1  
l 'KM) < 1 1 1 1 1  Kclorupok K m  2 1  I l l  nn i l i k ]  s11 l 1 1  Hluk 
konsesi ya i tu 7 ) .  Blok 1(1)1) Pel l tn  (Gumbur I ) .  

Kc  , iu t 1 1 1 1  survci l n i  Ji l 1 1 l  ukan 1 1 1 1 t 1 1k 
1 11cngctal 1 1 1 i  potcnsi h11t1 1h 1 1ru < I i  I  0 1 1 1"1  ·s l ·konse.  i  

mil ik PT EPTI Kecamatan Satui Kabupaten 
Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan dan 
gambaran tentang keberadaan, penyebaran atau 
distribusi, dan ketebalan serta perhitungan 
sumberdaya batubara di daerah tersebut. 

+ u • u ­  ..._._ 

< l 1 1 1 1 1h11r I .  l'l•l I t-:.,,11s"•si mil ik I' r El'Tl lli 
Kl'l'11 1 1 1 1 1 11 1 1 1 S 1 1 1 1 1  d 1 1 1 sd...itnrnya, K 1hul,m�n Tanah 
l l 1 1 1 1 1h 1 1  l 'ruvlnsl Kuli 1 1 rn11ta11 Sclut in terdiri dari 7 
I \ lu" Kons1..•si ,ll'II iun l \  JP  Elsplorn • i .  

1 . 2 .  Tujunn P,:ndltlun 

K ' H i a l n 1 1  surv , j  nu h"'rh\iuan untuk 
111L'll 1L't11h11i  kuul i rus dun k u a n t i t a s  hahth�,rn 
(kcberudunn, p,·nychanm ""'td,alun Lian 

/Javitl V. M . .  :  Polt'"'"' /lt1111h11r,1 l),wr11lt J.:,111.\·,·.,·/ 1•1: HI'/'/ di A·,.<·e1m,1tt111 \',1111; Kubu] utcn T .  mah . . .  
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2.2. Stratigrafi Regional 
Secara keseluruhan sistem sedimentasi di 

Cekungan Barito merupakan sistem yang 
dipengaruhi oleh siklus genang laut dan susut laut 
tunggal dengan hanya ada beberapa . subsi_klus 
yang bersifat lokal dan kecil. Forrnasi Tanjung 
berumur Miosen menindih batuan dasar yang 
relatif landai. Sedimen-sedimennya 
memperlihatkan ciri endapan genang laut yang 
diendapkan pada lingkungan deltaic air tawar - 
payau. Pengaruh genang laut makin bertambah 
selama Oligosen sampai Miosen Awai yang 
mengakibatkan terbentuknya endapan-endapan 
batugamping dan napal (Formasi Berai). Pada 
Akhir Miosen Tengah Pegunungan Meratus 
mulai timbul atau terbentuk yang mengakibatkan 
pemisahan secara efektif batas t imur cekungan 
dari lautan terbuka di sebelah timumya. 

Turunnya bagian sentral cekungan, naiknya 
inti kerak benua di bagian barat cekungan dan 
naiknya Pegunungan Meratus di sebelah timur 
cekungan, menyebabkan erosi yang aktif 
sehingga terjadi supply sedimen dalam jumlah 
besar dan membentuk sekuen pengendapan dari 
paralik hingga deltaic dari Formasi Warukin dan 
Formasi Dahor, Orogenesa yang terjadi pada 
P l io-Plistosen mengakibatkan bongkah Meratus 
bergerak ke arah barat. Selain itu, 
sedimen-sedimen mengalami tekanan dan 
membentuk struktur perlipatan[2]. 

Secara Reg iona l , daerah survei tersusun dari 
beberapa Formasi utarna, yaitu: Formasi 
Tanjung, Formasi Berai, Formasi Warukin dan 
Forrnasi Dahor[ l ]  .  
A. Forrnasi Tanjung 

Formasi Tanjung tersusun dari batuan 
sedirnen Tersier tertun yang ditemukan di 
Cekungun Barito, dirnana diendapkan tidak 
selarus di atns basement Pra-Tersier dan di 
atasnyu dicndapkun Batugamping Fonnasi 
Berni. Formas! Tm1iung berumur Eosen. 
Forruasi ini tersingkap secara luas di bagian 
utara dn_n baginn timur sepanjang sayap 
burnt dari Pcgunungnn Meratus, . 

l intang melalui Suatu penampang me 
Cekungan Barito mcmperlih�tkan bentuk 

· ik d 1sebabkan oleh cekungan yang asimetn ' yang . 
adanya gerak naik ke arah barat dari Pe�unungan 
Meratus. Scd imen-scd imen Neogen ditemukan 
pa l ing tebal d i  sepanjang bagian timur Cekungan 
Barito dan menip is ke arah barat. 

' ' """'  
...... 

1···., -...1,­ 

�··" 

·- -=---"",. -11,, 

,..,.... 

2.1. Fisografi Regional 
Secara regional, daerah survei terletak pada 

Cekungan Barito dengan Sub-Cekungan 
Asamasam (Gambar 2). Cekungan Barito 
merniliki luas sekitar 70.000 Kilometer persegi 
dan berada di bagian tenggara Pulau Kalimantan. 
Cekungan ini terpisah dari Cekungan Kutai yang 
ada di utaranya oleh Tinggian Paternoster, 
sedangkan ke arah selatan cekungan ini menerus 
ke wilayah lepas pantai dan menyambung dengan 
Cekungan Jawa Tirnur-laut [2]. 

2. KAJIAN PUST AKA/ GEO LOG I 

REGIONAL 

sumberdaya) di Blok-blok konsesi m i l ik PT EPTI 
di Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu. 

1. 3. Mctodc Pcnclitian 

Metode survei menggunakan metode 
pemetaan geologi, yaitu rnelakukan pengarnatan, 
pengukuran pada singkapan batubara atau 
indikasi la in guna mengetahui keberadaan, 
penyebaran dan ketebalan batubara. Data 
pengamatan dan pengukuran lapanga� 
dikompilasi dengan data sekunder berupa geologi 
regional dan data dig ital (GIS/geographic 
information system berupa peta kontur, peta blok 
konsesi dan peta geologi). Kompilasi tersebut 
diinterpretasi dan digambarkan dalam bentuk 
peta distribusi dan perhitungan sumberdaya 
batubara di daerah penelitian. 

Garnbar 2. Peta Cekungan dan Sub-Cckungan di 
Kalimantan, dimana daerah survei berada pada 
Cekungan Barito, Sub Cckungan Asam-Asam, yang 
merupakan daerah potcnslal dicndapkannya 
batubara[3]. 

!STECH Vol. 5, No. I ,  Februari 2 0 1 3  :  27 - 3 1  
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Di .bagian utara ditemukan di bagian atas 
dart Kapuas d�kat Kualakurun, terdiri dari 
konglo�erat di bagian bawah diikuti oleh 
batup�s!r, lempung, batubara dan sering 
�ndes1tzc agglomer�te dan diendapkan pada 
lmgkungan terrestrial sampai paralic. Di 
daer�h utara perbatasan antara Barito - 
Ku!at. cross high, di daerah pararawen 
antiklin. Formasi Tanjung . k " mencapai 
etebalan 2.250 meter terdiri dari batupasir 

l�mpung dan barubara. Konglomerat basal 
dt tempat ini tidak dijumpai. Ketebalannya 
sen�akin berkurang ke arah barat, mencapai 
sekitar 950 meter di Sungai Lemu. Semakin 
ke ara!1 �arat Kualakurun dengan ketebalan 
bervariasi secara umum berukuran sekitar 
500 meter. 

B . Formasi Berai 
Selama Ologosen sampai Awai Miosen, 
selur�� area sangat stabil sekali dengan 
kondisi pengendapan laut dangkal. Hasil 
pengendapan formasi · ini didominasi oleh 
paparan batugamping. 
Fonnasi Berai terdiri dari batugamping 
selang-seling dengan batulempung, napal 
dan batubara, sebagian tersilikakan 
mengandung limonit, fosil foram besar. 
Formasi ini diendapkan pada lingkungan 
laut dangkal dengan ketebalan mencapai 
1 .250 meter. Formasi ini menyebar pada 
daerah-daerah yang curam dan perbukitan 
karst. 

C. Formasi Warukin 
Pada Miosen Tengah sampai Miosen Atas, 
Delta regresi menutupi Formasi Berai. Delta 
ini kemungkinan berawal dari utara dan 
berat laut dengan ketaba]an yang mencapai 
beberapa ribu meter di sekitar daerah 
Pegungungan Meratus. Formasi ini tersusun 
dari batupasir semi kompak sampai kasar, 
sebagian konglomerat interkalasi dengan 
batulanau dan serpih. Formasi mt 

diendapkan selaras d i  atas Formasi Berai 
dan Montalat. Ketebalan Formasi ini  adalah 
sekitar J .000 meter. 

D. Formasi Dahor 
Formasi Dahor d iendapkan sccara sclaras - 
tidak selaras d i  atas Forrnasi Warukin pada 
Mio-Pliosen. Forrnasi in i  terdiri dari 
batupasir, batulcmpung, batubara dan 
lensa-lcnsa kong lomeral. Lingkungan 
pengendapan formasi in i  adalah I i n g k u n g a n  
paralik lagoon. Singkapan Iorrnasl ini 
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banyak dijumpai di sekitar daerah sink l in 
atau depresi-depresi struktural. Tebal 
maksimum dari formasi ini sekitar 2.000 
meter. 

3. Basil dan Pembahasan 
Keterdaptan, distibus i dan perhitungan 

sumberdaya batubara di daerah penelitian 
diuraikan sebagai berikut: 
3.1. Kelompok Jombang 
A. Keterdapatan dan Distribusi Batubara 

Berdasarkan has i i  pengamatan dan 
pengukuran singkapan batubara d i lapangan, 
maka potensi batubara d i daerah Jombang dan 
sekitarnya terdiri dari tiga seam batubara (seam 
I ,  Seam 2 dan Seam 3) (Garnbar 3A, 38, 3C, dan 
3 D). Secara umum, kedudukan batubara adalah 
N020°E dengan kemiringan batuan sekitar 
70°-80°. Ketebalan seam I adalah sekitar 0,45- 
1 0  meter (Garn bar 3A), seam 2 sekitar 2-2,5 
meter (Gambar 38) dan seam 3 adalah 0,45 meter 
(Gambar 3C, dan 30). 

Keberadaan seam berada di sebe]ah 
tenggara, bagian tengah dan barat laut peta 
distribusi atau penyebara batubara. Seam 2 relatif 
berada di bagain tengah dan memanjang timur 
laut - barat daya dengan kemiringan ke arah 
selatan atau tenggara, sedangkan seam 3 relatif 
berada di bagian barat laut daerah survei dengan 
kemiringan lapisan ke arah selatan - tenggara 
(Gambar 4). 

Seam 1,  2 dan 3 mem i l ik i kua]itas yano relatif 
sama yang ditunjukan dengan kondi� fisik 
b�tubara yang berwama hitam, keras-sedang, 
kilap kusam-mengkilap, goresan coklat, pecahan 
blocky-brittle, rekahan sedang-rapat. 
B. Sumberdaya Batubara 
. Berdasarkan pengukuran singkapan batubara 

di lapangan dan rekonstruksi penarnpang zeoloci 
s rt I . b b b e a. manupu ast data d igital (vector) maka 
perhitungan sumberdaya batubara di daerah 
Jombang dapat diprediksi berdasarkan luas 
pengaruh yaitu t ingkat tereka (inferred coal = 

1 .2-4.8 km)[2], maka : 
Surnberdaya Batubara Tereka (Tonase) = 

Luasan pengaruh (1112) x Ketebalan (m) BJ 
(ton/m') x 
'Fabel I .  Tubel Perhitungan Sumberdaya Teraka 
padn Blok Konsesi Jornbang 

David V. M . .  :  Potensl  Batubara Dae rah Konscsi PT. £/11'] · · � · di Kecamatan Satui Kabupaten Tanah . . .  
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Uambar 6 .  Kcuumpukun Siugkapuu batubara sebagui 
scnm .' d i  Arca Kouscs] KLJD l 'c l i ra mcm11\juknn 
perlnpisun hutubarn dcngan kcmir ingun sekitar 70-80° 
dun tcbaluu :I: 6 meter. 

�===---.-..-.---...,_ 
-------- 

Gambar 5. Peta distribusi batubara (seam I ,  2  dan3) di 
daerah Km 2 I menunjukan bekas aktivitas 
penambangan (blok merah). Bagian barat menunjukan 
belum adanya data eksplorasi dan penambangan 
schingga perlu dilakukan beberapa parit uji (test pit) 

ataupun pengeboran eksplorasi guna mengetahui 
keberadaan batubara di daerah tersebut. 

Kenampakan fisik ketiga seam di daerah mt 
relative sama, yaitu berwama hitam-hitam 
mengkilat, pecahan prismatic-konkoidal, kilap 
coklat dengan lensa-lensa amber (resin). 

Keberadaan ketiga seam batubara tersebut 
berada pada bagian timur blok konsesi yang 
memanjang utara-selatan dengan kelurusan N 20° 
E dan kemiringan sekitar 75-80 derajat (Gambar 
6) 

3.2. Kclompok Km 21 
A. Keterc.lapatan dan Distribusi Batubara 

Batubara di daerah in i  terdiri lebih dari 
tiga seam, yaitu: Seam I ketebalan 8 meter, seam 
2 ketebalan sekitar 6 meter dan seam 3 ketebalan 
antara 2-3 meter (Gambar 5). 

� Sm,, 
b.»'W 

,� 

""'tt.0 

m, 

·3 ¥1),«IJ OAS 

··j,j 
JI 

� 

SL J 1,11.0fll) 

Gambar 4. Peta distribusi batubara (scam 1 ,  2  dan3) di 
daerah Jombang menunjukan adanya bekas aktivitas 
penambangan di sebelah tenggara-timur laut. Bagian 
barat daya sebagai areal perkebunan kelapa sawit 
ketebalan batubara sangat potensial. 

Gambar 3. Kenampakan Singkapan batubara sebagai 
seam 1 ,  2  dan 3 di Area Jombang dan sekitarnya. 

!STECH Vol. 5, No. I ,  Februari 2 0 1 3  :  27 - 3 1  
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meter, 2,5 meter dan 0,45 meter. Seam 2 dan 
3 merupakan seam terdistribusi di Blok-blok 
konsesi di kelompok ini sehingga hanya 
kedua seam i n i  yang dimungkinkan untuk / 
ditambang. 
Sumberdaya tereka Kelornpok Jombang 
adalah I 0,339,550 Ton. 

2. Kelompok Satui (Km 2 1 )  
Kelompok in i  terdiri dari satu blok konsesi 
yaitu Blok KUO Pelita (Satui Km 21) .  Blok 
ini  tersingkap tiga seam batubara dengan 
ketebalan antara 6 meter, 8 meter dan 3 

meter. 
Berdasarkan keberadaan seam batubara dan 
rekonstruksi geologi maka Perhitungan 
sumberdaya tereka pada Blok Konsesi KUD 
Pelita adalah sekitar 1 , 185 ,600 ton. 

B. Saran 
Penelitian lanjut dengan pemetaan 
bersistem, selektif, terpola dan analisis yang 
sistematik dapat memberi suatu hasil yang 

4. KESIMPULAN DAN SARAN lebih akurat dan terukur. Hal tersebut akan 

Tabet 2. Perhitungan Sumberdaya Teraka pada 
Blok Konsesi Km 2 1  

B . Sumberdaya Batubara 
Berdasarkan pengukura.n singkapan batubara d i  
lapangan dan rekonstruksi penampang geologi 
serta manupulasi data digita l (vector) maka 
perhitungan sumberdaya batubara di daerah Km 
21  dapat diprediksi seperti pada tabel 2.sebagai 
berikut :  
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A. Kesimpulan 
Berdasarkan data pengamatan dan pengukuran 

lapangan maka dapat disimpulkan bahwa : 
I .  Kelompok Satui Jombang, 

Diantara keenam konsesi tersebut terdapat 
konsesi yang telah ditambang, sebagian telah 
ditambang dan sebagian belum ditambang 
namun berada persis di areal perkebunan 
sawit produktif. B lok Konsesi yang telah 
di tam bang adalah Blok KEU .  Blok Konsesi 
PKM, SL, KJ dan MIBU sebagian besar telah 
ditambang namun ada beberapa lokas i yang 
belum ditambang namun terletak persis d i 
area perkebunan saw it produkti f. Konses i 
yang potensial namun berada tumpang t indih 
dengan Areal Perkebunan ada lah Blok AP, 
sebagian Blok PKM ,  SL dan AF. 
Kelompok Satui Jombang terdapat tiga Scam 
batubara dcngan ketcbalan variasi , yaitu I  

sangat membantu dalam penentuan kuantitas 
atau volumetrik dan umur tambang yang 
sangat berkaitan dengan nilai investasi 

maupun break event point dalam suatu 

bisnis pertambangan. 
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